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ABSTRACT 

 

At SDTQ Darul Ilmi, there are several problems. Students have poor learning outcomes in the IPAS subject 

for Grade IV due to the lecture method of teaching; the teacher rarely interacts with students, and there is 

no teacher-student interaction. Educational innovation is needed. Classroom action research is the type of 

qualitative research used. This study was conducted in two cycles with two meetings in each cycle. It 

consists of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. There are 26 students in the 

fourth grade of SDTQ Darul Ilmi, 12 boys and 14 girls. Data was collected through tests and observations 

of teacher and student activities. Data analysis methods include distribution, frequency, percentage, and 

interpretation. Student learning outcomes meet the success criteria, namely that the activity of teachers and 

students is at least good or active, and individual mastery is at least 65 and classical mastery is 80%. The 

research results show that the learning outcomes of IPAS students in the fourth grade at SDTQ Darul Ilmi 

can be improved by using a problem-based learning model. Teachers are expected to use this model as an 

alternative teaching method so that students' learning outcomes improve in the 2023/2024 academic year. 

Keywords: Science and Technology Learning Outcomes Problem Based Learning Model 

 

ABSTRAK 

 

Di SDTQ Darul Ilmi, ada beberapa masalah. Siswa memiliki hasil belajar yang buruk pada muatan IPAS 

Kelas IV karena metode pembelajaran ceramah, guru jarang berinteraksi dengan siswa, dan tidak ada 

interaksi guru-siswa. Untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa di kelas IV 

SDTQ Darul Ilmi, diperlukan inovasi pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian 

kualitatif yang digunakan. Studi ini dilakukan dalam dua siklus dengan dua pertemuan setiap siklus. Ini 

terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Ada 26 siswa di kelas IV 

SDTQ Darul Ilmi, 12 laki-laki dan 14 perempuan. Data dikumpulkan melalui tes dan observasi tentang 

aktivitas guru dan siswa. Metode analisis data termasuk distribusi, frekuensi, presentase, dan interpretasi. 

Hasil belajar siswa memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu aktivitas guru dan siswa minimal baik atau aktif, 

dan ketuntasan individu minimal 65 dan ketuntasan klasikal 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDTQ Darul Ilmi dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. Guru diharapkan untuk menggunakan model ini sebagai alternatif metode 

pembelajaran agar hasil belajar siswa lebih baik pada tahun ajaran 2023/2024. 

 

• Kata Kunci: hasil belajar IPAS, Model Problem Based learning 
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I. PENDAHULUAN 
Me lnulrult Misbahuldholam (2021) ulsia anak SD/MI be lrada pada ulmulr tuljulh tahuln hingga selbe llas tahuln 

yaitul dalam fasel kanak-kanak te lngah dan akhit. Pada ulsia ini anak mampul melme lcahkan masalah yang 

nyata dan me lngelrti hulkulm selrta mampul me lmbeldakan baik dan bulrulk. Me lnulrult Piagelt (Misbahuldholam, 

2021) Tahapan pe lrke lmbangan kognitif anak dikellompokkan me lnjadi 4 tahap yaitul: a) Tahap Selnsomotorik 

ulsia 0-2 tahuln, b) Tahap Ope lrational ulsia 2-7 tahuln, c) Tahap Ope lrasi Nyata ulsia 7-11 tahuln, d) Tahap 

Ope lrasi Formal ulsia 11 dan se ltelrulsnya. Pada anak ke llas IV SD, pe lrke lmbangan kognitif anak be lrada pada 

ulsia 10 tahuln yakni di tahap ope lrasi nyata (7-11 tahuln). Pada saat ini anak dapat be lrpikir se lcara logis 

me lngelnai pelristiwa-pe lristiwa yang konkrit yang me lngklasifikasikan be lnda-be lnda kel dalam be lntulk-belntulk 

yang be lrbelda. 

Me lnulrult Wahab & Rosnawati (2021), Be llajar me lrulpakan ke lgiatan yang dilakulkan de lngan se lngaja 

ataul tidak dise lngaja olelh se ltiap individul, se lhingga te lrjadi pe lrulbahan dari yang tidak tahul me lnjadi tahul, dari 

yang tidak dapat be lrjalan me lnjadi dapat be lrjalan, tidak dapat me lmbaca me lnjadi dapat me lmbaca dan 

se lbagainya. Me lnulrult (Nabillah & Abadi, 2019), hasil be llajar melrulpakan hal yang belrhulbulngan de lngan 

ke lgiatan be llajar karelna ke lgiatan be llajar me lrulpakan prose ls. Hasil be llajar te lrdiri dari se lge lnap ranah 

psikologis. Hasil bellajar siswa dalam ke lgiatan pe lmbe llajaran me lncakulp tiga aspelk pelnilaian yaitul kognitif 

(Pe lngeltahulan), afelktif (sikap), dan psikomotorik (kelte lrampilan). 

Mata pellajaran Ilmul Pe lngeltahhulan Alam dan Sosial ataul yang biasa disingkat IPAS adalah 

Pelmbe llajaran yang telrdapat pada kulrikullulm me lrde lka. IPAS adalah gabulngan dari mata pellajaran IPA dan 

IPS yang ada di SD/MI. Pada bulkul IPAS, mate lri IPA pada bagian awal dari bab 1-6 diajarkan di selmelste lr 

ganjil, se ldangkan matelri IPS pada bagian akhir dari bab 7-12 diajarkan di se lme lste lr ge lnap. Me lnulrult Astulti 

(2022), alasan mata pe llajaran IPA dan IPS dijadikan IPAS pada je lnjang SD adalah: 1) Anak SD me llihat 

se lsulatul se lcara ultulh dan te lrpadul, 2) Me lmicul belrpikir holistik Alam dan Sosial, dan 3) Pe lngulatan Profil 

Pe llajar Pancasila. 

Melnulrult   Angelndari, dkk (2023)   Modell   pelmbellajaran Problelm baseld   Lelarning   adalah   modell   

pelmbellajaran   yang mellibatkan     siswa     dalam     ulpaya     ulntulk     melngidelntifikasi, melnganalisis, dan 

melncari solulsi atas masalah-masalah yang rellelvan delngan kontelks pelmbellajaran. Me lnulrult Are lnd (dalam 

Ange lndari, 2023), langkah-langkah dalam pe lne lrapan modell pe lmbe llajaran Proble lm base ld Le larning yaitul 

orie lntasi siswa pada masalah, melmgorganisasi siswa ulntulk bellajar, me lmbimbing pelngalaman individulal 

dan kellompok, melnge lmbangkan dan me lnyajikan hasil karya dan me lnganalisis dan me lnge lvalulasi prosels 

pelme lcahan masalah. 

Me lnulrult Johnson & Johnson (1984: 23-33) dalam Sofyan, elt al. (2017) Belbe lrapa ke lulntulngan dari 

pe lmbe llajaran Problelm base ld Le larning adalah se lbagai be lrikult: (1) me lningkatkan ke lmampulan pe lmelcahan 

masalah. Problelm base ld Lelarning me lne lkankan siswa te lrlibat dalam tulgas-tulgas pe lmelcahan masalah dan 

pe lrlulnya pe lmbe llajaran khulsuls bagaimana me lne lmulkan dan me lmelcahkan masalah. Problelm base ld Le larning 

ini melmbulat siswa le lbih aktif dan be lrhasil me lmelcahkan proble lm-proble lm yang komplelks; (2) 

me lningkatkan ke lcapakan kolaboratif. Pe lmbellajaran Proble lm base ld Le larning me lndulkulng siswa dalam 

ke lrja tim. Dalam kelrja tim ini, me lre lka me lne lmulkan ke lte lrampilan me lre lncanakan, me lngorganisasi, ne lgosiasi 

dan melmbulat konse lnsuls isul tulgas, pelnulgasan masing-masing tim, pe lngulmpullan informasi dan pelnyajian. 

Ke lte lrampilan pe lme lcahan masalah se lcara kolaboratif ke lrja tim inilah yang nantinya akan dipakai ke ltika 

be lke lrja; (3) me lningkatkan kelte lrampilan me lngellola sulmbe lr. Proble lm base ld Le larning melmbe lrikan kelpada 

siswa pe lmbellajaran dan praktik dalam me lngorganisasi proye lk, alokasi waktul dan sulmbe lr-sulmbe lr lain ulntulk 

pe lnye llelsaian tulgas. 

Gulrul di selkolah dasar masih bellulm melnggulnakan IPAS selpe lnulhnya. Selmelntara matelri yang 

dimasulkkan kel dalam IPAS adalah konselp yang dapat digulnakan ulntulk melme lcahkan masalah selhari-hari, 

gu lrul masih selring me lnggulnakan modell pe lmbellajaran langsulng saat melnyampaikan matelri. Modell 

pe lmbellajaran langsulng yang digulnakan gulrul saat melnyampaikan konse lp ini melmbulat siswa SD yang masih 

be lrpikir konkrelt melnghadapi kelsullitan dalam melmelcahkan masalah. Siswa melnganggap mata pellajaran 

IPAS sullit karelna prose ls pelmbellajaran yang be lrpulsat pada gulrul. Akibatnya, hasil bellajar siswa kulrang baik 

(Agulstin & Nulrull, 2013).  

Ke ladaan yang sama julga telrjadi dalam pelmbe llajaran mulatan IPAS di kellas IV di SDTQ Darull Ilmi. 

Gu lrul mellakulkan pellajaran delngan baik, teltapi pe llajaran tidak belrulsaha melningkatkan kelmampulan belrpikir 

kritis siswa. 1) Gulrul melnggulnakan modell pe lmbellajaran langsulng saat melnyampaikan matelri, hanya 

melnggulnakan meltode l celramah di delpan kellas, selhingga sulasana bellajar tidak melnye lnangkan 
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(melmbosankan), dan siswa jarang telrlibat se lcara pelnulh dalam pelmbellajaran. Akibatnya, banyak siswa 

melnjadi pasif sellama prosels pelmbellajaran karelna tidak ada intelraksi dan bantulan antara gulrul-siswa dan 

siswa melrelka. Ini dilakulkan ulntulk melnge ljar matelri agar celpat selle lsai dan tulntas. Siswa tidak melmiliki 

banyak kelselmpatan ulntulk belrtanya telntang matelri yang suldah dipellajari sellama prosels pelmbellajaran. Hasil 

tels akhir pelmbellajaran melnulnjulkkan bahwa siswa tidak dapat melnye llelsaikan soal-soal yang telrkait delngan 

matelri. Pelmbellajaran masih belrpulsat pada gulrul. Siswa julga tidak melmiliki banyak kelse lmpatan ulntulk 

melnye lle lsaikan masalah selndiri ataul selcara be lrkellompok. Siswa tidak telrlalul melmpelrhatikan gulrul saat 

melre lka melngajar mulatan IPAS di delpan kellas. Akibatnya, hasil bellajar siswa relndah. 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi yang dilakulkan ole lh pe lne lliti pada tanggal 20 Nove lmbe lr 2023 Pulkull 

09.20 di SDTQ Darull Ilmi melnulnjulkkan bahwa hasil be llajar mata pellajaran IPAS ke llas IV pada saat Sulmatif 

Te lngah Se lme lstelr (STS) masih relndah. Dimana Krite lria Ke lte lrcapaian Tuljulan Pe lmbe llajaran (KKTP) yang 

digulnakan di SDTQ Darull Ilmi pada mata pe llajaran IPAS adalah 65. Akan te ltapi masih banyak siswa 

yang melmpelrole lh nilai kulrang dari 65. Hal ini te lrlihat dari 26 siswa, hanya 8 siswa (30,8%) yang me lncapai 

KKTP ≥ 65 dan 18 (69,2%) siswa masih be llulm me lncapai KKTP. Selbagai hasil dari obselrvasi dan 

wawancara yang dilakulkan di SDTQ Darull Ilmi, kulrikullulm melrde lka ditelrapkan di kellas I, II, dan IV, 

de lngan belbe lrapa mata pellajaran telrmasulk mata pellajaran IPAS di ke llas IV. Ditelmulkan bahwa salah satul 

faktor yang melnyelbabkan siswa gagal melmahami konselp adalah karelna gulrul hanya melnggulnakan meltode l 

ce lramah ulntulk melngajar, yang melnye lbabkan sulasana bellajar tidak melnye lnangkan. 

Pe lne llitian ole lh Gullo (2022) melnulnjulkkan bahwa Mode ll PBL dapat me lningkatkan Motivasi dan 

Hasil Bellajar IPA SMP Ne lge lri 4 Satul Atap Moro’o. Hasil sikluls I dipe lrole lh nilai rata-rata 64,52 delngan 

pre lse lntasel 62,5% dan pada sikluls II dipe lrole lh nilai 88,69 de lngan pre lse lntasel 87,5%. Pe lne llitian ole lh Aguls, 

elt al. (2022) melnulnjulkkan bahwa hasil prasikluls I dan Sikluls II me lngalami pe lningkatan hasil be llajar dan 

kre lativitas siswa de lngan melnggulnakan mode ll PBL. Hal ini dibulktikan de lngan pe lrole lhan nilai rata-rata 62 

dan sikluls II de lngan nilai rata-rata 72,55 de lngan pre lse lntase l ke ltulntasan 80%. Melnulrult pelne llitian Mulchlisin, 

e lt al. (2023), pelne lrapan modell pelmbellajaran be lrbasis masalah (PBL) dalam pelmbe llajaran IPAS Kellas IV 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa di SD Ne lge lri Belsah II Bojone lgoro. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa siswa dalam sikluls I melmpelrolelh nilai rata-rata selbe lsar 65 de lngan prelse lntasel 71% dan nilai rata-

rata selbe lsar 90 delngan prelselntasel 100%.  

Ulntulk melnye llelsaikan masalah pelmbellajaran, pelrlul ada ulpaya, be lrdasarkan masalah yang tellah 

diu lraikan. Salah satulnya adalah delngan melrelncanakan pelmbellajaran yang dapat mellatih dan melningkatkan 

pe lmikiran kritis siswa. Olelh karelna itul, dibultulhkan modell pelmbellajaran yang dapat melnciptakan sulasana 

be llajar yang aktif, melmulngkinkan siswa belke lrja sama, dan mampul melme lcahkan masalah. Mode ll belrbasis 

masalah (PBL) adalah salah satul modell pelmbe llajaran yang melme lnulhi pelrsyaratan telrselbult (Angelndari, 

2023). Melnulrult Nilson (2016), PBL adalah prose ls pelmbe llajaran di mana siswa belke lrja ulntulk melndapatkan 

pe lmahaman telntang cara melnye llelsaikan masalah. Selbagai kontelks, masalah nyata melmbantul siswa bellajar 

be lrpikir kritis, melmelcahkan masalah, dan melndapatkan pelnge ltahulan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Pe lne llitian ini me lnggulnakan pe lnde lkatan kulalitatif dan kulantitatif. Je lnis pe lne llitian yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini ialah Pe lne llitian Tindakan Ke llas dari Ke lmmis & Taggart. Selcara garis belsar telrdapat 

e lmpat tahapan yang dilaluli yaitul (1) pelrelncanaan, (2) pellaksanaan (3) pelngamatan, dan (4) relflelksi 

(Arikulnto, 2019). Pe lne llitian Tindakan ini dilaksanakan  di SDTQ Darull Ilmi yang be lralamatkan di Jl. 

Darull Ilmi, Ds. Karang Nulnggal, RT. 06, Ke lcamatan Karang Bintang, Kabulpate ln Tanah Bulmbul pada kellas 

IV selme lste lr 2 tahuln ajaran 2023/2024. Adapuln sulbje lk pelne llitian ini adalah siswa ke llas IV yang be lrjulmlah 

26 siswa te lrdiri dari 12 siswa laki-laki dan 14 siswa pe lre lmpulan. Pe lne llitian ini dilakulkan pada se lme lste lr 

gelnap tahuln pellajaran 2023/2024. Pe lne lliti me lmbultulhkan waktul prose ls be llajar me lngajar di ke llas kulrang 

le lbih se llama 1 bullan se llama 4 kali pe lrtelmulan ulntulk pe lne lrapan modell pe lmbellajaran Problelm base ld 

Le larning dalam me lningkatkan hasil be llajar IPA pada siswa ke llas IV di SDTQ Darull Ilmi yang di mullai pada 

tanggal 1 Fe lbrulari sampai 28 Fe lbrulari 2023. Pe lne llitian tindakan kellas ini te lrdiri dari dula sikluls. Tiap sikluls 

te lrdiri dari 2 kali pe lrtelmulan. 

Data kulantitatif yaitul data yang dipe lrole lh dari hasil be llajar siswa. Data kulalitatif yaitul data aktivitas 

gu lrul dan siswa dalam pe lmbe llajaran IPAS. Pe lngambilan data dilakulkan mellaluli tels telrtullis dan non tels. 
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Non tels telrdiri dari obselrvasi dan dokulmelntasi. Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelne llitian ini 

adalah analisis data telntang pellaksanaan pelmbe llajaran dan hasil bellajar siswa. Indikator ke lbe lrhasilan gulrul 

dalam pelmbellajaran yakni julmlah aktivitas gulrul bisa dikatakan melningkat ataul belrhasil jika aktivitas gulru l 

melncapai 80% yang belrada pada kritelria baik. Indikator kelbe lrhasilan aktivitas siswa dalam kelgiatann 

pe lmbellajaran yakni julmlah aktivitas siswa bisa dikatakan melningkat ataul belrhasil jika prelse lntasi siswa 

melncapai 80% minimal belrada pada kritelria baik. Indikator keltulntasan hasil bellajar siswa selte llah prosels 

pe lmbellajaran belrlangsulng melngalami pelningkatan hasil bellajar dan dapat melncapai keltulntasan bellajar 

siswa selcara individulal delngan nilai ≥ 65. Indikator kelbe lrhasilan pada keltulntasan klasikal me lncapai ≥ 80% 

dari keltulntasan individul. 

H1: Telrdapat pelningkatan aktivitas gulrul dalam melngimplelmelntasikan modell pelmbellajaran Problelm baseld 

Le larning pada siswa ke llas IV. 

H2: Telrdapat   pelningkatan   aktivitas   siswa   dalam   melngikulti   modell pelmbe llajaran Problelm baseld 

Le larning pada siswa ke llas IV. 

H3: Telrdapat pelningkatan hasil bellajar siswa se ltellah melngikulti modell pelmbe llajaran Problelm baseld 

Le larning pada siswa ke llas IV. 

 
Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 

 
Gambar 2. Siklus PTK Model Kemmis & 

Taggart (Arikunto, 2019) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Setting Penelitian 

Di SDTQ Darull Ilmi, yang telrleltak di jalan Darull Ilmi Delsa Karang Nu lnggal Rt. 06 Kelcamatan 

Karang Bintang, Kabulpateln Tanah Bulmbul, Kalimantan Sellatan, pelne llitian tindakan kellas (PTK) ini 

dilakulkan pada tahuln ajaran 2023/2024. 26 siswa kellas IV, 12 laki-laki dan 14 pelrelmpulan, adalah sulbjelk 

pe lne llitian. Ada siswa dari belrbagai sulku l di ke llas ini, telrmasulk orang Jawa, Sulnda, dan Banjar. Keladaan 

ke llas IV SDTQ Darull Ilmi sangat belrsih, yang melndulkulng prosels bellajar melngajar. Kellas ini melmiliki 

pe lncahayaan yang culkulp dan ve lntilasi uldara di bagian kanan dan kiri bangulnan. Rulang kellas ini telrbulat 

dari kelramik dan melmiliki papan tullis, lelmari plastik ulntulk pe lrlelngkapan sholat, jam dinding, kalelnde lr, 

alat kelbe lrsihan, dan melja dan kulrsi yang diatulr delngan rapi. 

Di kellas IV SDTQ Darull Ilmi, prelstasi bellajar mululatan IPAS masih kulrang melmulaskan dan tidak 

be lrkelmbang. Siswa masih bellulm melncapai kritelria keltelrcapaian tuljulan pelmbe llajaran. Ini ditulnjulkkan olelh 

data dari 26 siswa: hanya 8 siswa (30,8%) melncapai KKTP lelbih dari 65 dan 18 siswa (69,2%) masih bellulm 

melncapainya. Karelna nilai mulatan IPAS sellalul relndah dibandingkan de lngan mulatan pellajaran lain, pelnelliti 

pe lrcaya bahwa Pelne llitian Tindakan Ke llas (PTK) ini sangat pelnting ulntulk dilaksanakan. 

Hasil obselrvasi melnulnjulkkan bahwa gulrul mellakulkan pelmbe llajaran de lngan baik di kellas IV SDTQ 

Darull Ilmi, teltapi pelmbellajaran dilakulkan hanya dalam satul arah dan gulrul tidak melmbelrikan banyak 

ke lselmpatan kelpada siswa ulntulk belrtanya. Siswa melnjadi pasif se llama pelmbe llajaran karelna tidak ada 

intelraksi antara gulrul dan siswa. Gulrul julga tidak belrulsaha ulntulk me lningkatkan kelmampulan belrpikir kritis 

siswa. Siswa di kellas ini kulrang dibelri kelselmpatan ulntulk belrpartisipasi selcara langsulng dalam pellajaran, 
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yang melngakibatkan kulrangnya kelte lrlibatan aktif dalam prosels bellajar. Hal ini pasti akan melmpelngarulhi 

hasil bellajar siswa. Ulntulk mulatan pelmbe llajaran IPAS, bulkul pake lt IPAS adalah satul-satulnya sulmbelr 

pe lndidikan yang telrseldia di kellas. 

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 

No

. 

Aspek yang diamati Sko

r Kegiatan Awal 
Orientasi Siswa pada masalah 

1. Gulrul melnyiapkan siswa selcara psikis 3 
2. Gulrul mellakulkan apelrselpsi 2 

3. Me lnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan pokok-pokok matelri yang akan dipellajari. 1 

4. Me lnyampaikan langkah-langkah pelmbe llajaran yang akan dikelrjakan 2 

Mengorganisasi siswa untuk belajar  

5. Gulrul melmbagi siswa dalam kellompok selcara he ltelroge ln dan telrorganisir 2 

6. Gulrul melmbelrikan lelmbar pelrmasalahan kelpada masing-masing kellompok 4 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

7. Gulrul melmbelri kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrfikir dan belrtindak melnulru lt cara masing-masing 3 

8. Gulrul belrke lliling ulntulk melngamati, melmotivasi dan melmfasilitasi selrta melmbantul siswa yang melmelrlulkan 2 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. 
Gulrul melminta siswa melmprelse lntasikan hasil pelke lrjaan/pelnye llelsaian masalah dan alasan atas jawaban 

pe lrmasalahan didelpan ke llas, kellompok yang lain melnanggapi hasil ke lrja kellompok 
2 

10 Gulrul melmbelri pelngulatan delngan melngacul pada jawaban siswa dan mellaluli tanya jawab melmbahas 

pe lnyellelsaian masalah yang selharulsnya 
2 

11. Gulrul melmbulat pelne lgasan dari matelri yang tellah dibahas kellompok tadi 2 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Gulrul melmbulat kelsimpullan dan ulmpan balik te lntang 

matelri yang dipellajari tadi 

3 

13. Gulrul mellakulkan relflelksi pelmbellajaran 3 

14. Gulrul melmbelrikan soal elvalulasi kelpada siswa 4 

Jumlah Skor 35 

Kriteria Bai

k Be lrdasarkan tabell 1, dapat dilihat bahwa skor total yang dipelrolelh gulrul adalah 35 yang telrdiri dari 

skor 4 telrdapat 2 aspelk, skor 3 telrdapat 4 aspelk, skor 2 telrdapat 7 aspe lk dan skor 1 telrdapat 1 aspelk. Jadi, 

dapat dilihat dari banyak skor yang masih relndah telrultama pada saat melnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran 

dan pelnyajian hasil karya. 35 skor total yang didapat jika dimasulkkan keldalam krite lria yang tellah 

ditelntulkan, maka aktivitas gulrul telrse lbult masulk pada kritelria baik. Melskipuln belrada pada kritelria baik 

namuln aktivitas gulrul masih bellulm melncapai indikator kelbe lrhasilan yang diteltapkan. 

 
Gambar 3. Grafik Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

Be lrdasarkan gambar 3 dapat dikeltahuli bahwa hasil obse lrvasi aktivitas siswa te lrhadap pelnggulnaan 

modell Problelm base ld Le larning (PBL) pada mulatan mata pe llajaran Matelmatika selcara klasikal ataul 

siswa yang sangat aktif dan aktif pada pelrte lmulan ini hanya 58% de lngan krite lria Culkulp Aktif. Aktivitas 

siswa pada pe lrte lmulan   ini   bellulm   me lncapai   indikator   yang   tellah dite ltapkan yaitul se lcara klasikal 

pre lse lntasel ≥ 80% siswa minimal be lrada pada krite lria aktif. 
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Gambar 4. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

Be lrdasarkan gambar 4 di atas te lrlihat bahwa ke ltulntasan hasil be llajar siswa pada sikluls I pe lrte lmulan 

1 dari 26 siswa hanya ada 14 siswa yang tulntas dan 12 siswa yang be llulm tulntas. Nilai te lrtinggi dipelrole lh 

siswa pada sikluls I pe lrte lmulan 1 adalah 90 dan nilai telre lndah adalah 40, nilai te lrbanyak yang dipe lrolelh 

siswa adalah 60. Hasil bellajar sikluls I dapat disimpullkan belrdasarkan indikator keltulntasan hasil bellajar, 

yang belrarti bahwa siswa dianggap tulntas jika melrelka melncapai nilai seltidaknya 65 ataul 62% tulntas, 

de lngan rata-rata kellas 66,54. Hasil ini melnulnjulkkan bahwa masih ada siswa yang melncapai nilai 65 

(keltulntasan individul) dan 80% keltulntasan klasikal. 

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 

No

. 

Aspek yang diamati Sko

r Kegiatan Awal 
Orientasi Siswa pada masalah 

1. Gulrul melnyiapkan siswa selcara psikis 3 
2. Gulrul mellakulkan apelrselpsi 3 

3. Me lnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan pokok-pokok matelri yang akan dipellajari. 3 

4. Me lnyampaikan langkah-langkah pelmbe llajaran yang akan dikelrjakan 3 

Mengorganisasi siswa untuk belajar  

5. Gulrul melmbagi siswa dalam kellompok selcara he ltelroge ln dan telrorganisir 2 

6. Gulrul melmbelrikan lelmbar pelrmasalahan kelpada masing-masing kellompok 4 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

7. Gulrul melmbelri kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrfikir dan belrtindak melnulru lt cara masing-masing 3 

8. Gulrul belrke lliling ulntulk melngamati, melmotivasi dan melmfasilitasi selrta melmbantul siswa yang melmelrlulkan 2 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. 
Gulrul melminta siswa melmprelse lntasikan hasil pelke lrjaan/pelnye llelsaian masalah dan alasan atas jawaban 

pe lrmasalahan didelpan ke llas, kellompok yang lain melnanggapi hasil ke lrja kellompok 
3 

10 Gulrul melmbelri pelngulatan delngan melngacul pada jawaban siswa dan mellaluli tanya jawab melmbahas 

pe lnyellelsaian masalah yang selharulsnya 
2 

11. Gulrul melmbulat pelne lgasan dari matelri yang tellah dibahas kellompok tadi 2 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Gulrul melmbulat kelsimpullan dan ulmpan balik te lntang 

matelri yang dipellajari tadi 

3 

13. Gulrul mellakulkan relflelksi pelmbellajaran 3 

14. Gulrul melmbelrikan soal elvalulasi kelpada siswa 4 

Jumlah Skor 40 

Kriteria Bai

k Be lrdasarkan tabell 2, dapat dilihat bahwa gulrul melmpe lrolelh 40 skor total, yang telrdiri dari 4 skor 

ulntulk 2 aspelk, 3 skor ulntulk 8 aspelk, dan 2 skor ulntulk 4 aspelk. Selpelrti yang ditulnjulkkan, banyak skor yang 

masih relndah, telrultama dalam pelnyampaian tuljulan pelmbe llajaran dan pelnyajian hasil karya. Jika skor total 

telrse lbult dimasulkkan kel dalam kritelria yang te llah ditelntulkan, maka aktivitas gulru l telrselbult akan melme lnulhi 

kritelria baik, melskipuln belrada di bawah kritelria yang tellah ditelntulkan. 
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Gambar 5. Grafik Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 

Be lrdasarkan 5 dapat dikeltahuli bahwa hasil obse lrvasi aktivitas siswa telrhadap pelnggulnaan modell 

Problelm baseld Lelarning (PBL) pada mulatan mata pellajaran Matelmatika selcara klasikal ataul siswa yang 

sangat aktif dan aktif pada pelrtelmulan ini hanya 77% delngan kritelria Aktif. Aktivitas siswa pada pelrtelmulan 

ini bellulm melncapai indikator yang tellah diteltapkan yaitul selcara klasikal prelse lntasel ≥ 80% siswa minimal 

be lrada pada kritelria aktif. 

 
Gambar 6. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

Be lrdasarkan gambar 6 di atas telrlihat bahwa ke ltulntasan hasil bellajar siswa pada sikluls I pe lrtelmulan 

2 dari 26 siswa hanya ada 18 siswa yang tulntas dan 8 siswa yang be llulm tulntas. Nilai telrtinggi dipelrolelh 

siswa pada sikluls I pelrtelmulan 2 adalah 100 dan nilai telrelndah adalah 50, nilai telrbanyak yang dipelrolelh 

siswa adalah 60 dan 70. Belrdasarkan indikator keltulntasan hasil bellajar yang tellah diteltapkan yaitul dimana 

siswa dikatakan tulntas bellajar apabila tellah melncapai ≥ 65 dan keltulntasan klasikal minimal 80%. Siswa 

yang melndapatkan nilai   ≥ 65 ataul yang dinyatakan tulntas adalah 76% delngan rata-rata kellas 75. Hasil ini 

melnulnjulkkan masih ada siswa yang melndapat nilai dibawa 65 (keltulntasan individul) dan keltulntasan klasikal 

80%. Selhingga dapat disimpullkan hasil be llajar sikluls I pelrtelmulan 2 ini bellulm melncapai indikator 

ke lbe lrhasilan yang diteltapkan. 

Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 1 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 

No

. 

Aspek yang diamati Skor 
Kegiatan Awal 

Orientasi Siswa pada masalah 
1. Gulrul melnyiapkan siswa selcara psikis 4 
2. Gulrul mellakulkan apelrselpsi 3 

3. Me lnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan pokok-pokok matelri yang akan dipellajari. 4 

4. Me lnyampaikan langkah-langkah pelmbe llajaran yang akan dikelrjakan 4 

Mengorganisasi siswa untuk belajar  

5. Gulrul melmbagi siswa dalam kellompok selcara he ltelroge ln dan telrorganisir 3 

6. Gulrul melmbelrikan lelmbar pelrmasalahan kelpada masing-masing kellompok 4 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

7. Gulrul melmbelri kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrfikir dan belrtindak melnulru lt cara masing-masing 3 

8. Gulrul belrke lliling ulntulk melngamati, melmotivasi dan melmfasilitasi selrta melmbantul siswa yang 

melme lrlulkan 
3 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. Gulrul melminta siswa melmprelselntasikan hasil pelke lrjaan/pelnye llelsaian masalah dan alasan atas 

jawaban pelrmasalahan didelpan kellas, kellompok yang lain melnanggapi hasil kelrja kellompok 
4 

10 Gulrul melmbe lri pelngulatan delngan me lngacul pada jawaban siswa dan mellaluli tanya jawab me lmbahas 

pe lnyellelsaian masalah yang selharulsnya 
3 
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11. Gulrul melmbulat pelne lgasan dari matelri yang tellah dibahas kellompok tadi 2 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Gulrul melmbulat kelsimpullan dan ulmpan balik te lntang 

matelri yang dipellajari tadi 

3 

13. Gulrul mellakulkan relflelksi pelmbellajaran 4 

14. Gulrul melmbelrikan soal elvalulasi kelpada siswa 4 

Jumlah Skor 48 

Kriteria Sangat 

Baik Tabe ll 3 melnulnjulkkan skor total 47 ulntulk gulrul, delngan skor 4 melwakili 7 aspelk, skor 3 melwakili 6 

aspelk, dan skor 2 melwakili 1 aspelk. Skor yang relndah melnulnjulkkan bahwa gulrul selring melngamati, 

melmotivasi, dan melmbantul siswa yang melmbultulhkan bantulan. 48 skor total yang didapat jika dimasulkkan 

ke l dalam kritelria yang tellah ditelntulkan melnulnjulkkan bahwa aktivitas gulrul telrselbult melmelnulhi kritelria 

sangat baik. Melskipuln aktivitas gulrul telrselbult melme lnulhi kritelria sangat baik, ada satul aspelk yang 

melndapatkan skor 2. 

 
Gambar 7. Grafik Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Be lrdasarkan gambar 7 dapat dike ltahuli bahwa hasil obse lrvasi aktivitas siswa te lrhadap pe lnggulnaan 

modell Proble lm base ld Le larning (PBL) pada mulatan mata pe llajaran Matelmatika selcara klasikal ataul siswa 

yang sangat aktif dan aktif pada pelrte lmulan ini 92% de lngan krite lria Sangat Aktif. Aktivitas siswa pada 

pe lrte lmulan ini suldah me lncapai indikator yang te llah dite ltapkan yaitul se lcara klasikal prelse lntase l ≥ 80% siswa 

minimal be lrada pada krite lria aktif. 

 
Gambar 8. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Dari 26 siswa dalam sikluls II pelrtelmulan 1, 20 tellah melnye llelsaikan dan 6 masih bellulm 

melnye lle lsaikan, selpelrti yang ditulnjulkkan pada gambar 8 di atas. Pada pelrtelmulan pelrtama sikluls II 

pe lrtelmulan 1, siswa melmpelrolelh nilai telrtinggi 100, nilai telre lndah 60, dan nilai telrtinggi adalah 100. Hasil 

be llajar sikluls II pelrtelmulan 1 ini bellulm melncapai keltulntasan individul, selpe lrti yang ditulnjulkkan olelh 

indikator keltulntasan hasil bellajar, yaitul siswa dianggap tulntas jika me lrelka melncapai nilai lelbih dari 65 dan 

ke ltulntasan klasikal minimal 80%. Siswa delngan nilai lelbih dari 65 ataul keltulntasan klasikal adalah 77%, 

de lngan rata-rata kellas 80. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar sikluls II pe lrtelmulan 1 ini 

be llulm melncapai keltulntasan individul. 

Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 2 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 

No

. 

Aspek yang diamati Skor 
Kegiatan Awal 

Orientasi Siswa pada masalah 
1. Gulrul melnyiapkan siswa selcara psikis 4 
2. Gulrul mellakulkan apelrselpsi 3 

3. Me lnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan pokok-pokok matelri yang akan dipellajari. 4 

4. Me lnyampaikan langkah-langkah pelmbe llajaran yang akan dikelrjakan 4 
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Mengorganisasi siswa untuk belajar  

5. Gulrul melmbagi siswa dalam kellompok selcara he ltelroge ln dan telrorganisir 3 

6. Gulrul melmbelrikan lelmbar pelrmasalahan kelpada masing-masing kellompok 4 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

7. Gulrul melmbelri kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrfikir dan belrtindak melnulru lt cara masing-masing 4 

8. Gulrul belrke lliling ulntulk melngamati, melmotivasi dan melmfasilitasi selrta melmbantul siswa yang 

melme lrlulkan 
3 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. 
Gulrul melminta siswa melmprelselntasikan hasil pelke lrjaan/pelnye llelsaian masalah dan alasan atas 

jawaban pelrmasalahan didelpan kellas, kellompok yang lain melnanggapi hasil kelrja kellompok 
4 

10 Gulrul melmbe lri pelngulatan delngan me lngacul pada jawaban siswa dan mellaluli tanya jawab me lmbahas 

pe lnyellelsaian masalah yang selharulsnya 
4 

11. Gulrul melmbulat pelne lgasan dari matelri yang tellah dibahas kellompok tadi 3 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Gulrul melmbulat kelsimpullan dan ulmpan balik te lntang 

matelri yang dipellajari tadi 

4 

13. Gulrul mellakulkan relflelksi pelmbellajaran 4 

14. Gulrul melmbelrikan soal elvalulasi kelpada siswa 4 

Jumlah Skor 52 

Kriteria Sangat 

Baik Be lrdasarkan tabell 4, dapat dilihat bahwa skor total yang dipe lrole lh gulrul adalah 52 yang telrdiri dari 

skor 4 telrdapat 10 aspe lk, skor 3 telrdapat 4 aspe lk, dan skor 3 te lrdapat 4 aspe lk. Jadi, dapat dilihat dari skor 

aktivitas gulrul tidak ada lagi yang me lndapatkan skor 2 te ltapi masih ada be lbe lrapa aspelk yang me lndapatkan 

skor 3. Melskipuln de lmikian gulrul suldah me lncapai indikator yang diharapkan dimana gulrul me lndapatkan 

skor 52 dan be lrada pada krite lria sangat baik. 

 
Gambar 9. Grafik Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

Be lrdasarkan gambar 9 dapat dike ltahuli bahwa hasil obse lrvasi aktivitas siswa te lrhadap pe lnggulnaan 

modell Proble lm base ld Le larning (PBL) pada mulatan mata pe llajaran Matelmatika selcara klasikal ataul siswa 

yang sangat aktif se lbelsar 58% dan aktif pada pe lrte lmulan ini 42%. Aktivitas siswa pada pe lrtelmulan ini 

suldah me lncapai indikator yang te llah diteltapkan yaitul se lcara klasikal pre lse lntasel ≥ 80% siswa minimal 

be lrada pada krite lria aktif. 

 
Gambar 10. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

Be lrdasarkan gambar 10 di atas te lrlihat bahwa ke ltulntasan hasil be llajar siswa pada sikluls II pe lrte lmulan 

2 dari 26 siswa   se lbanyak 26 siswa tulntas. Be lrdasarkan indikator keltulntasan hasil be llajar yang tellah 

diteltapkan yaitul dimana siswa dikatakan tulntas be llajar apabila tellah me lncapai ≥ 65 dan ke ltulntasan klasikal 

minimal 80%. Dari tabell 4.6 siswa yang me lndapatkan nilai ≥ 65 ataul yang dinyatakan tulntas adalah 85% 

delngan rata-rata ke llas 85. Jadi hal ini me lnulnjulkkan bahwa aktivitas siswa pada pe lrte lmulan ini suldah 

me lncapai indikator yang te llah dite ltapkan. 
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Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Siswa Siklus I – Siklus II 

 
Gambar 11. Grafik Kecenderungan Peningkatan Aktivitas Guru 

Be lrdasarkan gamabr 11, dalam sikluls I hingga sikluls II aktivitas gulrul dalam mellaksanakan 

pe lmbellajaran belrbasis masalah tellah melningkat seltiap pelrtelmulan. Ini melnghasilkan pelningkatan skor 

pe lrolelhan dan pelncapaian kritelria Baik dan Sangat Baik. Dalam sikluls I hingga sikluls II, ada belbe lrapa 

aspelk yang melmpelrolelh skor 2, teltapi pada pelrtelmulan 2 sikluls II, aktivitas gulrul tellah melnulruln. Pada Sikluls 

I Pe lrte lmulan 1 me lmpe lrolelh skor 35 de lngan krite lria Baik, pada pe lrtelmulan 2 me lmpe lrolelh skor 40 de lngan 

krite lria baik, dan pada sikluls II pelrte lmulan 1 me lmpe lrole lh skor 45 de lngan kritelria Sangat Baik dan 

pe lrtelmulan 2 me lmpe lrole lh skor 54 de lngan krite lria sangat baik. Dari ke lsellulrulhan aspelk yang diamati dari 

sikluls I sampai sikluls II te lrjadi pe lningkatan dan kelce lnde lrulngan aspe lk- aspe lk te llah me lmpelrole lh skor 4. 

Me lningkatnya aktivitas gulrul, me llainkan kare lna gulrul se llalul me llakulkan re lfle lksi saat me llaksanakan kelgiatan 

pe lmbellajaran se lbagai tolak ulkulr ke lbe lrhasilan pada pe lrte lmulan se llanjultnya. 

 
Gambar 12. Grafik Kecenderungan Peningkatan Aktivitas Siswa 

Sikluls I dan II yang dikatelgorikan selbagai aktif dan sangat aktif melngalami pelningkatan, selpelrti 

yang ditulnjulkkan pada gambar 12 di atas. Ini melnulnjulkkan bahwa pe lne lrapan modell Prroblelm Baseld 

Le larning dapat melningkatkan aktivitas siswa sellama pelmbe llajaran belrlangsulng, me lmbelri melrelka 

ke lselmpatan ulntulk belrpartisipasi selcara aktif. Selpanjang sikluls I dan II, siswa celndelrulng sangat aktif. 

Namuln, seltiap pelrtelmulan, siswa yang culkulp aktif melngalami pelnulrulnan. 

 
Gambar 13. Grafik Kecenderungan Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Be lrdasarkan gambar 13 dapat dike ltahuli bahwa te lrjadi pe lningkatan pada hasil be llajar siswa dari sikluls 

I dan sikluls II. Pada sikluls I pe lrtelmulan 1 siswa yang tulntas be lrjulmlah 14 orang siswa ataul 62% dan pada 

pe lrte lmulan 2 siswa yang tulntas belrjulmlah 18 orang siswa ataul 76%. Se ldangkan pada sikluls II pe lrtelmulan I 

se lmakin me lningkat se lbanyak 20 orang siswa ataul 83% dan pe lrte lmulan 2 se lbanyak 26 orang siswa ataul 

100% yang belrarti pada pe lrtelmulan ini suldah me lncapai indikator ke ltulntasan hasil be llajar se lcara klasikal 

80%. Adanya pelningkatan hasil be llajar siswa se lcara klasikal pada se ltiap sikluls dise ltiap pe lrtelmulannya ini 

tidak telrlelpas dari se lrangkaian tindakan gulrul ulntulk me lmpe lrbaiki dan me lmaksimalkan prose ls pe lmbellajaran 
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me llaluli pelnggulnaan mode ll Proble lm base ld Le larning. Pe lrole lhan ke ltulntasan klasikal pada sikluls II 

pe lrtelmulan 2 te llah melmelnulhi indikator ke ltulntasan klasikal ataul se lcara individul melmpelrolelh nilai ≥ 65. 

De lngan de lmikian hipote lsis yang be lrbulnyi “Jika pe lmbellajaran mulatan IPAS ditelrapkan modell Proble lm 

base ld Le larning di kellas IV SDTQ Darull Ilmi akan me lningkat” dapat dite lrima. Di bawah ini me lrulpakan 

grafik ke lcelnde lrulngan Aktivitas Gulrul, Aktivitas Gulrul dan Hasil Be llajar mullai dari Sikluls I sampai de lngan 

Sikluls II. 

 
Gambar 14. Grafik Kecenderungan Peningkatan Pembelajaran Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan gambar 14 dapat te lrlihat bahwa aktivitas gulrul yang se lmulla sikluls I pe lrte lmulan 1 hanya 

me lndapat skor 35 ataul (62,5%) dan me lningkat me lnjadi skor 52 ataul (92.85%) pada siklul II pe lrte lmulan 2. 

Pada aktivitas siswa julga melngalami pelningkatan, dapat dilihat dari pre lse lntasel pada sikluls I pe lrte lmulan 1 

yaitul se lbe lsar 58% kelmuldian melningkat me lnjadi 100% pada sikluls II pe lrte lmulan 2. Be lrdasarkan telmulan 

diatas maka tindakan pe lne llitian kellas ini dinyatakan be lrhasil dan hipote lsis yang me lnyatakan “Jika 

pe lmbellajaran mulatan IPAS dite lrapkan modell Proble lm base ld Le larning maka hasil bellajat siswa pada 

mulatan IPAS di ke llas IV SDTQ Darull Ilmi” dapat dite lrima. 

Pembahasan 

Be lrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan di SDTQ Darull Ilmi pada ke llas IV delngan julmah siswa 

se lbanyak 26 orang siswa me lnggulnakan modell Proble lm base ld Le larning (PBL), pada mulatan pe llajaran 

IPAS yang dilakulkan sellama dula sikluls de lngan se ltiap sikluls te lrdapat dula kali pe lrte lmulan. Pada sikluls I 

me lmpelrhatikan hasil yang kulrang melmulaskan dan masih banyak yang pe lrlul dipe lrbaiki. Seldangkan ulntulk 

sikluls II hasilnya me lngalami pe lningkatan dan dapat me lncapai indikatir keltulntasan yang tellah diteltapkan. 

 

Aktivitas Guru 

Hasil pelngamatan dari sikluls I dan sikluls II me lnulnjulkkan bahwa aktivitas gulrul di seltiap pelrtelmulan 

melnulnjulkkan pelningkatan kritelria, selpe lrti hanya belrada pada kritelria baik dan alulr kelgiatan pelmbellajaran 

suldah elfe lktif, yaitul belrada pada katelgori sangat baik. Pada sikluls pe lrtama, tingkat kelte lrlaksanaan melncapai 

skor 35 (62,5%) delngan kritelria yang baik, dan pada sikluls keldula, tingkat kelte lrlaksanaan melncapai skor 

40 (71,42%) delngan kritelria yang baik. Pada sikluls keldula, tingkat kelte lrlaksanaan melncapai skor 48 

(85,71%) delngan kritelria yang sangat baik, dan pada sikluls keltiga, tingkat kelte lrlaksanaan melncapai skor 

52 (92,85%). Pelningkatan ini dilakulkan ulntulk melningkatkan kulalitas pelmbellajaran, baik dari selgi aktivitas 

siswa maulpuln hasil bellajar, karelna kelbelrhasilan gulrul dalam kelgiatan bellajar akan melnulnjang kelbelrhasilan 

siswa dalam bellajar. Hal ini didulkulng olelh pelndapat Rahman (2022) bahwa kelmampulan gulrul melne lntulkan 

ku lalitas pelnge llolaan kellas dan pelmbellajaran anak. Olelh karelna itul, pe lningkatan kelmampulan dan kulalitas 

gu lrul akan melnelntulkan kelbe lrhasilan telrcapainya tuljulan pelmbe llajaran. Melmilih modell pelmbe llajaran yang 

se lsulai delngan karaktelristik siswa SD adalah salah satul kompeltelnsi gulrul yang dipelrlulkan ulntulk melmelnulhi 

pe lmbellajaran yang baik dan belrkulalitas. Me lnulrult Pulrnasari & Sade lwo (2020), gulrul melme lrlulkan 

pe lmahaman melndasar telntang pelngulasaan mode ll dan meltode l selrta pe lrkelmbangan siswa ulntulk melmbantul 

melre lka melmilih mode ll ataul meltodel pelmbe llajaran yang telpat ulntulk melncapai tuljulan pelmbe llajaran. 

Pe lne llitian selbellulmnya olelh Mulchlisin (2023), yang melnelmulkan bahwa modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah dapat melningkatkan aktivitas gulrul di seltiap siklulsnya se lcara signifikan, dipelrkulat olelh hasil 

pe lne llitian ini. Pelne llitian selrulpa dilakulkan olelh Gullo (2022), yang me lne lmulkan bahwa pelne llitian ini dapat 

melningkatkan aktivitas gulrul di keldula sikluls, yaitul di katelgori culkulp baik di Sikluls I dan sangat baik di 

Sikluls II. 

 

Aktivitas Siswa 
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Se llama sikluls pelmbe llajaran belrbasis masalah (PBL), aktivitas siswa sellalul melningkat. Ini dapat 

dilihat dari aktivitas siswa di sikluls I dan sikluls II. Tingkat kelaktifan siswa pada pelrtelmulan pe lrtama sikluls 

I melncapai 58% delngan kritelria culkulp aktif, dan pada pelrtelmulan ke ldula melncapai 77% de lngan kritelria 

aktif. Pada sikluls keldula, tingkat kelaktifan siswa pada pelrtelmulan pelrtama melncapai 92% delngan kritelria 

sangat aktif, dan pada pe lrtelmulan keldula melncapai 100% delngan kritelria sangat aktif. Pada mulatan IPAS, 

modell pelmbellajaran belrbasis masalah (PBL) sangat pelnting karelna be lrfokuls pada geljala dan masalah sosial 

ke lhidulpan selhari-hari yang ada di lingkulngan siswa. Hal ini tidak hanya akan melningkatkan krelativitas dan 

inovasi dalam pelmbellajaran, teltapi julga melnulntult siswa ulntulk belrpikir kritis ulntulk melmelcahkan masalah 

se lsulai delngan kelinginan kellompok melre lka. Siswa akan lelbih telrmotivasi ulntulk be llajar karelna melrelka 

telrlibat langsulng dalam prosels pelmbe llajaran. Sikluls I melnulnjulkkan pelningkatan aktivitas siswa, dan sikluls 

II melnulnjulkkan pe lningkatan. Ini melnulnjulkkan bahwa melre lka aktif dalam bellajar, yang melmbulat siswa 

be lrselmangat. Elmda (2017) melnyatakan bahwa siswa yang telrmotivasi akan mellakulkan aktivitas bellajar 

de lngan baik, yang melmulngkinkan melrelka ulntulk melncapai tuljulan pe lmbellajaran. Pelne llitian tindakan kellas 

ini melnulnjulkkan pelningkatan aktivitas siswa dalam kelgiatan pelmbe llajaran. Pelne lmulan ini didulkulng olelh 

pe lne llitian lain, selpe lrti yang dilakulkan olelh Riska (2023) yang melnyimpullkan bahwa modell pelmbellajaran 

be lrbasis masalah dapat melningkatkan aktivitas siswa di seltiap sikluls dari tingkat yang baik hingga tingkat 

yang sangat baik. Pelne llitian selrulpa olelh Safitri & Idruls (2016) melne lmulkan bahwa modell pelmbe llajaran 

be lrbasis masalah dapat melningkatkan aktivitas siswa di seltiap sikluls. Indikator pelncapaian melnulnjulkkan 

pe lningkatan aktivitas siwa, melnulrult Widayanti & Nulr'aini (2020). 

 

Hasil Belajar Siswa 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini dapat dike ltahuli bahwa te lrjadi pe lingkatan hasil bellajarr siswa pada 

sikluls I dan sikluls II. Ke ltulntasan klasikal be llajar siswa pada sikluls I pe lrtelmulan 1 adalah se lbe lsar 54% 

se ldangkan pe lrte lmulan 2 se lbelsar 69%. Se llanjultnya pasa sikluls II pe lrte lmulan 1 se lbe lsar 77% dan pe lrte lmulan 

II se lbe lsar 100%. Data telrse lbult melnulnjulkkan bahwa hasil bellajar siswa melningkat keltika modell 

pe lmbellajaran belrbasis masalah (PBL) ditelrapkan. Pelningkatan ini me lnulnjulkkan bahwa gulrul belrhasil dalam 

pe lmbellajaran. Hasil yang dicapai siswa seltellah melngikulti kelgiatan be llajar diselbult hasil be llajar (Rahman 

S., 2021). Hasil ini melnulnjulkkan selbe lrapa baik siswa melmahami apa yang diajarkan gulrul dan bagaimana 

melre lka melnggali pelnge ltahulan. Belrdasarkan data yang dilampirkan di atas, jellas bahwa aktivitas gulrul, 

aktivitas siswa, dan hasil bellajar siswa selmulanya melningkat. Pelne llitian melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan 

modell Problelm Baseld Le larning (PBL) pada mulatan IPAS di kellas IV SDTQ Darull Ilmi ini belrhasil dan 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa pada mulatan IPAS, mellampauli dan indikator yang tellah diteltapkan 

olelh pe lne lliti. Pelne llitian yang melnggulnakan modell Problelm Baseld Le larning pada pelne llitian selbe llulmnya 

julga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Ini dibulktikan olelh pelne llitian yang dilakulkan olelh Karim elt 

al. (2024), yang melne lmulkan bahwa mode ll PBL dapat melningkatkan hasil bellajar siswa dalam 

pe lmbellajaran IPAS di SD. Pe lnellitian lain yang dilakulkan olelh Afandi (2024), yang melne lmulkan bahwa 

modell PBL dapat melningkatkan hasil bellajar siswa dalam pelmbe llajaran IPAS di SD. Be lrdasarkan hasil 

pe lne llitian ini, maka dapat dikatakan bahwa hipote lsis yang be lrbulnyi. Jika pe lmbellajaran mulatan IPAS 

dilaksanakan me lnggulnakan modell Proble lm Baseld Le larning (PBL) dapat me lningkatkan aktivitas gulrul, 

aktivitas siswa dan hasil be llajar siswa ke llas V SDTQ Darull Ilmi dite lrima. 

IV. KESIMPULAN (12 pt bold) 

Simpulan 

Aktivitas gulrul dalam ke lgiatan pe lmbellajaran me lnggulnakan mode ll Proble lm Base ld Le larning (PBL) te lrjadi pe lningkatan 
dimana gulru l me lndapat skor 35 de lngan krite lria baik ke lmuldian me lningkat me lnjadi skor 52 de lngan krite lria sangat baik. Aktivitas 
siswa dalam ke lgiatan pe lmbellajaran me lnggulnakan modell Proble lm Base ld Le larning (PBL) te lrjadi pe lningkatan dimana siswa 
me lndapat pre lse lntase l 58% de lngan krite lria culku lp baik ke lmu ldian me lningkat me lnjadi 100% de lngan krite lria aktif. Hasil be llajar siswa 
dalam ke lgiatan pelmbe llajaran me lnggulnakan mode ll Proble lm Base ld Lelarning (PBL) te lrjadi pelningkatan hasil be llajar siswa yakni 
dari ke ltulntasan individul se lbanyak 14 orang dan se lcara klasikal se lbe lsar 54% ke lmu ldian me lningkat me lnjadi 26 orang dan se lcara 
klasikal se lbe lsar 100%. 

Saran 

Se lbagai saran ulntulk dapat ditelrapkan ulntulk bahan pe lrtimbangan dalam me lmilih meltodel ataul mode ll 

yang telpat ulntulk me lmpe lrmuldah pelmbellajaran se lhingga dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa. Dapat 

me lningkatkan daya tarik dan motivasi siswa dalam be llajar te lrhadap mata pe llajaran IPAS se lkaliguls ulntulk 
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me lningkatkan hasil be llajarnya. Selbagai aculan pe lmikiran bagi se lkolah ulntulk melnyulsuln re lncana program 

pe lmbe llajaran de lngan melmbe lrdayakan pe lmbe llajaran yang be lrpulsat pada siswa selbagai pe lningkatan multul 

Pe lndidikan di se lkolah te lrse lbult. Se lbagai ulsaha bagi pe lne lliti ulntulk melmpe lrdalam ilmul pelnge ltahulanya, 

pe lngalamannya, dan dapat dijadikan aculan ulntulk pe llaksanaan Pe lndidikan yang lelbih baik lagi. 
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